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ABSTRAK

KOMPOSISI VEGETASI DAN POTENSI KARBON TERSIMPAN PADA
BERBAGAI KEMIRINGAN LAHAN AGROFORESTRI
(Studi Kasus Gapoktan Wana Arba Lestari Desa Air Bakoman, Kecamatan
Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus)

Oleh

Rahmat Syahrul Ramadhan

Agroforestri merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
kerusakan hutan. Agroforestri telah diterapkan dengan komposisi yang beragam di
Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi Provinsi Lampung. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi berbagai komposisi vegetasi, menghitung indeks nilai
penting dan jumlah karbon yang tersimpan pada pola tanam agroforestri di
beberapa kemiringan lahan di Gapoktan Wana Arba Lestari KPH Batutegi,
Propinsi Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2023 dengan metode
pengumpulan data menggunakan analisis vegetasi. Data yang digunakan adalah
jenis dan jumlah tanaman, diameter pohon, tinggi pohon, kerapatan, frekuensi,
dan nilai dominansi tanaman. Data biomassa berupa biomassa hidup dan
nekromasa di atas permukaan tanah yang diakumulasikan menjadi karbon
tersimpan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gapoktan Wana Arba Lestari
memiliki komposisi pola tanam berjumlah 15 pola tanam yang didominasi oleh
tanaman kopi, pisang, dan jengkol dengan jenis tanaman pengisi yang bervariasi.
Nilai INP tertinggi pada fase pohon terdapat pada tanaman jengkol (Archidendron
pauciflorum) sebesar 123,80, fase tiang terdapat pada pisang (Musa paradisiaca)
dengan INP sebesar 133,63, fase pancang terdapat pada kopi robusta (Coffea
robusta) dengan INP 128,95, dan fase semai terdapat pada pisang (Musa
paradisiaca) dengan INP 92, 98. Total biomassa dan simpanan karbon terbesar
terdapat pada kemiringa landai yaitu 462,47 ton/ha dan 216,89 ton/ha.

Kata kunci: agroforestri sederhana, agroforestri komplek, analisis vegetasi,
biomasa, nekromasa.



ABSTACT

VEGETATION COMPOSITION AND CARBON POTENTIAL STORED
ON VARIOUS SLOPE OF AGROFORESTRY LAND
(Case Study of Gapoktan Wana Arba Lestari, Air Bakoman Village, Pulau
Panggung District, Tanggamus Regency)

By

Rahmat Syahrul Ramadhan

Agroforestry is one of the solutions to forest degradation problems. Agroforestry
has been implemented with various compositions in the Forest Management Unit
(KPH) Batutegi, Lampung Province. This study aims to identify various
vegetation compositions and calculate the importance value index and the amount
of carbon stored in agroforestry planting patterns on several land slopes in
Gapoktan Wana Arba Lestari KPH Batutegi, Lampung Province. The research
was conducted in June 2023 using data collection methods and vegetation
analysis. The data used are the type and number of plants, tree diameter, tree
height, density, frequency, and dominance value of plants. Biomass data in the
form of live biomass and aboveground necromass accumulated into stored carbon.
The results showed that Gapoktan Wana Arba Lestari has 15 planting patterns
dominated by coffee, banana, and jengkol plants with various filler plants. The
highest INP value in the tree phase is found in jengkol (Archidendron
pauciflorum) plants at 123.80, the pole phase is found in bananas (Musa
paradisiaca) with an INP of 133.63, the stake phase is found in robusta coffee
(Coffea robusta) with an INP of 128.95, and the seedling phase is found in
bananas (Musa paradisiaca) with an INP of 92.98 The largest total biomass and
carbon savings are found on gentle slopes, namely 462.47 tonnes/ha and 216.89
tonnes/ha.

Keywords: biomass, complex agroforestry, necromasa, simple agroforestry,
vegetation analysis.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Perubahan iklim dan pemanasan global berasal dari ketidakseimbangan
energi di atmosfer karena meningkatnya jumlah gas rumah kaca. Konsentrasi
karbon dioksida (CO.) meningkat karena praktek pertanian dan pembakaran hutan
yang tidak sesuai. dan secara bersamaan serta pengeringan lahan gambut untuk
membuka lahan-lahan pertanian yang baru (Hairiah dan Rahayu, 2007). Untuk
mengatasi perubahan iklim yang terjadi, salah satu langkahnya adalah mengurangi
emisi karbon dioksida (CO2) dengan praktik pengelolaan hutan yang
berkelanjutan. Ini dapat mencakup konversi lahan dan peningkatan penyimpanan
karbon di hutan (Uthbah et al., 2017). Salah satu cara penggunaan lahan yang
memiliki dampak pada perubahan iklim serta berperan dalam mengurangi gas
rumah kaca adalah agroforestri. Secara visual, agroforestri memiliki struktur tajuk
yang kompleks dengan akar yang beragam dan dalam. Oleh karena itu,
agroforestri dianggap sebagai salah satu metode yang dapat membantu dalam
menyesuaikan diri terhadap pemanasan global. Perannya mencakup pengurangan
risiko bencana alam seperti tanah longsor, limpasan permukaan, erosi, serta
menjaga ketersediaan unsur hara melalui pelestarian keanekaragaman hayati flora
dan fauna tanah (Hairiah et al., 2008).

Lahan pertanian di Indonesia memiliki beberapa lahan dengan kondisi tidak
datar melainkan ada lahan landai, agak landai, curam, sangat curam dan terjal.
Dengan beberapa tipe lahan tersebut, hanya tanaman tertentu saja yang dapat
ditanami (Dengen et al., 2019). Kemiringan lahan berpengaruh terhadap tingkat
erosi. Tingkat erosi permukaan yang terjadi pada lahan dengan kemiringan lereng
landai lebih tinggi 38.4%, pada lereng agak curam lebih tinggi 63.6% dan pada

lereng curam lebih tinggi 69.1% dibanding besar erosi permukaan yang terjadi



pada lahan datar (Lihawa et al., 2012). Mayoritas petani yang mengelola lahan,
khususnya di lahan hutan Negara menggunakan agroforestri sebagai pola tanam
(Ismail et al., 2019). Mayoritas petani di KPH Batutegi telah mengadopsi pola
tanam agroforestri (Novasari, 2019; Novasari et al., 2020). Secara umum, pola
tanam agroforestri di wilayah tersebut memiliki kapasitas yang baik dalam
menyerap karbon. Hasil studi ini menunjukkan cadangan karbon pada sistem
tanam agroforestri memiliki nilai sebesar 534,73 ton/ha, terutama di wilayah
Register 39 Datar Setuju KPH Batutegi (Aprianto et al., 2016).

Penelitian ini diperlukan untuk meneliti seberapa efektifnya agroforestri dalam
menyerap karbon pada berbagai kemiringan lahan di daerah KPH Batutegi.
Terdapat beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian di Batutegi yaitu
berdasarkan penelitian oleh Wulandari et al. (2021), terdapat indikasi kuat terkait
potensi penyerapan karbon pada lahan agroforestri, baik yang bersifat kompleks
maupun sederhana di KPH Batutegi. Potensi stok karbon dalam pola tanam
agroforestri  menjadi informasi penting untuk memahami sejauh mana
kemampuannya dalam menyerap karbon dan juga berperan dalam mengurangi
emisi karbon. Analisis karbon yang dilakukan meliputi biomasa dari pohon hidup,
pohon yang sudah mati, tumbuhan bawah, dan serasah untuk memberikan
gambaran yang komprehensif.

Dalam penelitian ini, dilakukan identifikasi terhadap beragam komposisi
vegetasi dengan menggunakan indeks nilai penting dalam sistem agroforestri di
Gapoktan Wana Arba Lestari Desa Air Bakoman, Kecamatan Pulau Panggung,
Kabupaten Tanggamus serta mengukur jumlah karbon yang disimpan dalam pola
tanaman ini menjadi basis analisis yang digunakan dalam menilai potensi
pengurangan penyimpanan karbon di area KPH Batutegi. Dengan mengetahui
jumlah penyerapan karbon dalam setiap pola tanaman agroforestri, kita dapat
mengevaluasi sejaun mana kontribusinya terhadap potensi pengurangan emisi

karbon.

1.2 Tujuan Penelitian
1. Mengindentifikasi ragam komposisi vegetasi pada beberapa kemiringan lahan

agroforestri di Gapoktan Wana Arba Lestari Desa Air Bakoman Kecamatan



Pulau Panggung, Kabupaten Tanggamus.

2. Menghitung indeks nilai penting setiap jenis tanaman pada beberapa
kemiringan lahan agroforestri.

3. Mengukur besaran kandungan karbon tersimpan yang terdapat pada beberapa

kemiringan lahan agroforestri.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPH) Batutegi merupakan bagian dari
unit pengelolaan hutan yang menerapkan program perhutanan sosial dalam bentuk
Hutan Kemasyarakatan (HKm). Program Hutan Kemasyarakatan (HKm) ini
diterapkan dengan menerapkan pola pengelolaan lahan yang berbasis agroforestri,
seperti yang terlihat di Gapotan Wana Arba Lestari. Adapun Gapoktan Wana Arba
Lestari dipilih karena memiliki komposisi tanaman agroforestri yang lebih
beragam. Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi komposisi vegetasi serta
untuk mengevaluasi kontribusinya terhadap jumlah karbon yang tersimpan pada
berbagai kemiringan lahan.

Penyimpanan karbon secara spesifik dalam pola tanaman agroforestri di KPH
Batutegi masih belum teridentifikasi dengan jelas sehingga penelitian ini penting
dilakukan untuk melihat perbandingan kemampuan pohon dalam menyimpan
karbon pada berbagai kemiringan lahan. Pemilihan jenis tanaman yang efektif
dalam menyimpan karbon di lahan tergantung pada preferensi masyarakat yang
mengelolanya. Sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai jumlah
karbon yang tersimpan dalam berbagai kemiringan lahan di KPH Batutegi. Data
ini akan menjadi pedoman dalam memilih jenis tanaman yang memiliki
kemampuan optimal dalam menyerap karbon.

Pengumpulan data komposisi agroforestri dilakukan melalui petak-petak
pengukuran yang lokasinya dipilih menggunakan metode purposive sampling,
berdasarkan variasi komposisi vegetasi yang ada di lokasi penelitian dipilih
berdasarkan kemiringan lahan yaitu landai, sedang, dan tinggi. Komponen data
terkait kondisi ekologi lahan diambil melalui analisis vegetasi untuk mengetahui
nilai kerapatan dan dominansi dari tiap jenis tanaman yang ada serta digunakan

untuk menghitung Indeks Nilai Penting (INP). Jumlah per jenis dan jumlah



tanaman akan menjadi dasar untuk menghitung nilai Indeks Keanekaragaman (H’)
Shannon-Wiener. Informasi tentang jumlah karbon tersimpan dalam berbagai
kemiringan lahan akan dikumpulkan dengan mencari data asli dan data yang
sudah ada sebelumnya. Pengumpulan data asli akan melibatkan penggunaan
petak-petak pengukuran tanaman untuk mendapatkan data tersebut. Penentuan
petak ukur tanaman akan dilakukan dengan melihat kenampakan fisik dan
dinamika hutan secara langsung serta dengan melakukan perhitungan nila INP
pada tiap titik petak ukur. Setelah melakukan perhitungan nilai INP, maka
dilakukan pengambilan data karbon tersimpan pada masing-masing kemiringan
lahan. Selain menggunakan data primer, studi ini juga memanfaatkan data yang
sudah ada sebelumnya yang berasal dari literatur terkait dan informasi tambahan

lainnya. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

KPH Batutegi |
|

Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Gapoktan Wana Arba Lestari Desa
Air Bakoman Kabupaten Tanggamus

Kemiringan lahan pada pola tanam agroforestri

| Ekologi |
|

a. Komposisi jenis vegetasi
b. Indeks Nilai Penting dan Indeks Keanekaragaman
c. Penyimpanan karbon dalam pola tanam agroforestri

Komposisi vegetasi agroforestri dan simpanan
karbon.

Gambar 1. Kerangka pemikiran



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Batutegi, yang berlokasi di Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung, merupakan salah satu unit pengelola hutan.
Penetapannya didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
SK.650/Menhut-11/2010, yang mencakup wilayah kerja seluas 58.162 hektar.
Wilayah ini terbagi menjadi tiga register: sebagian Register 39 Kota Agung Utara,
Register 32 Bukit Rindingan, dan sebagian Register 32 Way Waya. Lokasinya
meliputi empat wilayah kabupaten, yakni Kabupaten Tanggamus, Pringsewu,
Lampung Tengah, dan Lampung Barat. Secara geografis, KPH Batutegi berada
pada koordinat 104°27’ - 104°54° BT dan 5°5’ - 5°22” LS (KPH Batutegi, 2014).

Di wilayah kerja KPH Batutegi, pengelolaan hutan dilakukan dengan
menerapkan Skema Perhutanan Sosial, khususnya melalui program Hutan
Kemasyarakatan (HKm). Tujuannya adalah untuk melestarikan hutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar area hutan tersebut
(Puspita et al., 2020; Safe’i et al., 2018; Puspasari et al., 2017). Program HKm
dalam skema perhutanan sosial berperan dalam menyejahterakan masyarakat
melalui peningkatan pendapatan dari HHBK dan hasil pertanian (Sanjaya et al.,
2017). Skema perhutanan sosial juga berperan dalam meminimalisir pemanasan
global.

Rancangan perhutanan sosial memiliki tujuan untuk peningkatan kesejahtaraan
masyarakat dengan menjamin kelestarian hutan yang salah satunya dengan cara
penerapan pola tanam agroforestri (Widiyanto, 2011). Dengan adanya kelestarian
hutan berarti adanya kelestarian pohon. Pohon memiliki peran penting dalam
penyimpanan karbon dan menjadi penyerap karbon terbesar, sehingga akan

berperan dalam meminimalisir pemanasan global (Azham, 2015). Semakin



banyak jumlah pohon maka akan semakin tinggi stok karbon yang ada pada
wilayah tersebut (Maizaldi et al., 2019). Skema perhutanan sosial dicanangkan
untuk meminimalisir tingkat kerusakan lingkungan yang juga berkaitan dengan
tingkat suhu bumi (Novayanti et al., 2017).

KPH Batutegi sebagai lembaga pengelolaan hutan di Provinsi Lampung, aktif
melaksanakan program perhutanan sosial. Masyarakat yang berada di sekitar
kawasan hutan tergabung dalam Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), yang
mana untuk memanfaatkan wilayah ini melalui perizinan pemanfaatan hutan
kemasyarakatan (IUPHKm) (Yulian et al., 2016). Di KPH Batutegi, terdapat 10
unit l1zin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Menengah (IUPHHKm) yang
melibatkan 10 kelompok tani (Gapoktan) dari total 24 Gapoktan yang ada (KPH
Batutegi, 2014).

Gapoktan Wana Arba Lestari merupakan contoh Gapoktan di wilayah
pemanfaatan KPH Batutegi yang telah diverifikasi untuk pengusulan TUPHKm.
Luas areal kerja HKm yang diusulkan di Gapoktan Wana Arba Lestari yaitu 2.211
ha berada di Resort Rindingan. Gapoktan Wana Arba Lestari berdiri pada tahun
2012 dan diresmikan pada bulan februari tahun 2017. Gapoktan Wana Arba Lesari
memiliki 9 kelompok tani yang beranggotakan 130 petani dengan total luas
garapan sebesar 2287,98 ha.

Sebagian besar petani penggarap lahan menerapkan pola tanam agroforestri,
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan (Septiawan et al., 2017). Di KPH
Batutegi terdapat dua jenis pola tanam agroforestri yakni agroforestri kompleks
dan sederhana, seperti yang dikemukakan dalam penelitian oleh Novasari (2019)
dan Novasari et al. (2020). Peran penting dari pola tanam agroforestri yang
berkaitan dengan kenaikan suhu bumi adalah meminimalisir pemanasan global
(Pramulya, 2021). Berdasarkan hal tersebut maka salah satu upaya dalam mitigasi
perubahan iklim dengan cara menerapkan pola agroforestri di KPH Batutegi

terutama pada wilayah Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.



2.2 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) adalah sebuah unit manajemen hutan pada
tingkat lokasi yang menjadi fokus utama pemerintah dalam usaha memperbaiki
sistem pengelolaan hutan di Indonesia (Setiawan et al., 2018). KPH diharapkan
menjadi pusat informasi mengenai potensi dan risiko terkait dengan wilayah
hutan, perubahan yang terjadi di dalamnya, dan juga aspek sosial serta budaya
masyarakat yang tinggal di sekitar hutan (Kartodihardjo et al., 2011). Sejak tahun
2010, pemerintah pusat telah mendorong pemerintah daerah untuk mendirikan
KPH di wilayahnya masing-masing, seperti yang diungkapkan oleh Octavia et al.
(2020).

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan unit terkecil dalam upaya
pelestarian hutan yang dikelola oleh sebuah organisasi yang disebut Unit
Organisasi KPH. Sebagai unit pengelolaan hutan, KPH memiliki peran penting
dalam persoalan manajemen. Aspek manajemen ini terkait dengan perencanaan,
penataan, kepemimpinan dan pengendalian sangat penting dalam penentuan arah
pengelolaan unit usaha KPH. Tujuan utama dari pembangunan KPH adalah
mengimplementasikan  pengelolaan  hutan yang berkelanjutan  dengan
memperhatikan secara rinci aspek keberlanjutan sosial, lingkungan, dan ekonomi.
Pemantapan pengelolaan hutan yang dibentuk melalui pembentukan KPH
merupakan upaya penting dalam mewujudkan pengelolaan hutan yang
berkelanjutan dengan merujuk pada pengaturan tata ruang hutan, rencana
manajemen hutan, pemanfaatan sumber daya hutan, restorasi hutan, perlindungan
kawasan hutan, serta konservasi alam (Elvida dan Sylviani, 2010). Salah satu dari
beberapa rencana pengelolaan dalam KPH adalah rencana pengelolaan hutan
jangka panjang yang memiliki tingkat strategis dengan rentang waktu 10 tahun,
seperti yang disebutkan oleh Possumah et al. (2014).

Tugas utama dalam pengelolaan kawsan oleh KPH menjadikan KPH harus di
dorong untuk mnejadi sebuah uni pengelolaan yang mandiri, terkhusus dalam
mengimplementasikan arahan kebijakan yang ada (Nurjaman et al., 2017).
Pengelolaan tersebut dapat diterjemahkan oleh KPH melalui pencarian dari
sumber pendanaan untuk mendukung dalam pengelolaan hutan yang berada di

wilayah nya. Selain itu, keleluasaan diberikan kepada pihak KPH untuk



menentukan bentuk bentuk kerjasama serta bisnis yang strategis dan inovatif,
diantaranya dengan mendorong pemerintaahan suatu daerah dan pemerintaha
pusat untuk berupaya dalam memberikan dukungan berupa kerangka hukum
dalam pembangunan wista asalm berbasis masyarakat (Nurjaman et al., 2017).
Tingkat keberhasilan pembangunan KPH dipengaruhi oleh pengetahuan tim
pengelola KPH terkait konsep KPH, tugas pokok dan fungsi KPH, serta
pengelolaan pada level tapak (Budiningsih et al., 2015).

2.3 Agroforestri

Agroforestri merujuk pada sistem pertanian di mana berbagai jenis pohon
ditanam secara bersamaan dengan satu atau lebih tanaman semusim. Pohon-pohon
ini dapat berfungsi sebagai pembatas lahan, ditanam dalam pola acak di dalam
lahan pertanian, atau disusun dalam pola lainnya (Muthmainnah dan Sribianti,
2018). Agroforestri juga merupakan praktik intensif mengelola lahan yang
menggabungkan tanaman hutan dan pertanian, bertujuan untuk mengoptimalkan
hasil dari pengelolaan tanaman hutan tersebut dengan memperhatikan konservasi
lahan dan kebutuhan praktis masyarakat setempat (Anggraini dan Wibowo, 2007).

Agrofoerestri juga memiliki pola yang dapat digunakan sebagai alteratif yang
lebih baik dalam pengelolaan hutan dan lebih menguntungkan jika dilihat dari
kondisi yang ada. Beberapa penelitian sebelumnya telah melihat aspek penting
dalam penerapan agroforestri, termasuk aspek teknis agronomis, silvikultur, aspek
sosial-ekonomi, dan aspek ekologi. Aspek agronomi dan silvikultur mengkaji
kombinasi yang cocok antara tanaman hutan dan pertanian untuk meningkatkan
produktivitas. Sementara itu, aspek sosial-ekonomi mempertimbangkan kombinasi
tanaman yang dapat memberikan pendapatan yang menguntungkan bagi petani
(Ardini et al., 2020).

Penerapan agroforestri telah terbukti memberikan dampak positif bagi
masyarakat, baik dari segi peningkatan pendapatan maupun optimalisasi
penggunaan lahan. Amin et al. (2016) menyatakan bahwa terdapat sistem
agroforestri komplek dan sederhana yang mana agroforestri kompleks diterapkan
di lahan halaman belakang rumah dengan luas sekitar 0,5-1 hektar, berbagai jenis

tanaman seperti palawija, mangga, pisang, jagung, kakao, kelapa, nangka, dan



kemiri. Di sisi lain, agroforestri sederhana merupakan kombinasi dari praktek
konvensional yang melibatkan jumlah tanaman yang lebih sedikit, misalnya pohon
seperti kelapa, karet, cengkeh, jati, dan lainnya yang memiliki nilai ekonomi yang
signifikan. Ada juga tanaman ekologi seperti dadap dan petai cina, dengan
tambahan tanaman musiman seperti padi, jagung, sayuran, rumput-rumput, atau
jenis lain yang memiliki nilai ekonomi seperti pisang, kopi, cokelat, dan

sebagainya (Sukmawati et al., 2014).

2.4 Kemiringan Lahan Agrofoestri

Lahan pertanian yang mempunyai kemiringan dapat lebih mudah terganggu
atau rusak bila derajat kemiringannya lebih dari 15° dengan curah hujan yang
tinggi dapat mengakibatkan tanah longsor (Peraturan Menteri Pertanian No.47
tahun 2006). Lereng yang semakin curam dan semakin panjang akan
meningkatkan jumlah erosi. Lereng yang semakin curam akan mempercepat aliran
permukaan sehingga erosi akan meningkat (Martono, 2004; Andrian et al. 2014).
Pemanfaatan lahan miring dalam bentuk kebun dan sawah juga memiliki resiko
erosi dan tanah longsor yang tinggi. Akibat lahan tidak diratakan menyebabkan
penggunaan input produksi kurang efisien dan berdampak pada pertumbuhan yang
tidak optimal (Dengen et al., 2019). Kemiringan lereng berpengaruh terhadap
kualitas lahan dan merupakan salah satu parameter dalam menentukan tingkat
kesesuaian lahan suatu tanaman tertentu (Wirosoedarmo et al., 2011). Ketinggian
tempat tidak dapat diubah sedangkan kemiringan lereng dapat dilakukan suatu
tindakan konservasi untuk mengurangi dampak kemiringan tersebut (Adrian et al.,
2014).

Kemiringan lahan 30-45% memiliki aliran permukaan yang besar energi
angkut air yang tinggi. Semakin besar kemiringan lahan maka jumlah butir-butir
tanah yang terbawa kebawah oleh air hujan semakin banyak sehingga
menyebabkan lapisan tanah atas dan lapisan bahan organik menjadi terkikis.
Tanah akan semakin padat dan air yang masuk ke dalam tanah yang dapat diikat
oleh partikel-partikel tanah menjadi lebih sedikit (Tarigan, 2017). Satuan
geomorfologi dibagi menjadi lima satuan morfologi, dimana pembagian ini dibagi
berdasarkan kemiringan lerengnya. Satuan lereng sangat curam dengan
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kemiringan lereng >25%, satuan lereng curam dengan kemiringan antara 15-25 %,
satuan lereng agak curam dengan kemiringan 8-15%, satuan lereng datar sampai
miring dengan kemiringan dibawah 3-8%, dan satuan lereng datar dengan
kemiringan dibawah 0-3% (Maria et al., 2012). Sistem agroforestri yang dapat
digunakan pada lahan berlereng curam menjadi suatu nilai lebih dibandingkan
sistem penggunaan lahan lain sehingga sistem ini dinilai dapat terus berkembang.
Sistem agroforestri merupakan suatu teknik pemanfaatan lahan yang berkembang

mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi baru (Hairiah et al., 2003).

2.5 Komposisi Vegetasi Agroforestri

Vegetasi hutan secara umum merujuk pada struktur dan jenis-jenis pohon
yang membentuknya. Struktur dan komposisi vegetasi menjadi salah satu faktor
kunci yang perlu diperhatikan dalam upaya restorasi lahan hutan (Gunawan et al.,
2011). Komposisi vegetasi hutan berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua
kategori utama: tegakan murni dan tegakan campuran. Tegakan murni
menggambarkan hutan dengan pohon dominan dan kodominan yang sama
jenisnya, jumlahnya mencapai lebih dari atau sama dengan 90%. Sementara
tegakan campuran mengacu pada hutan dengan jenis pohon dominan dan
kodominan yang berbeda, dengan jumlah pohon jenis yang berbeda melebihi 10%
dari total vegetasi (Erwin, 2016).

Komposisi jenis vegetasi merujuk pada susunan dan jumlah individu dalam
komunitas tumbuhan. Faktor-faktor seperti kondisi iklim dan tanah dalam suatu
habitat memengaruhi komposisi dan struktur vegetasi (Naharuddin, 2017). Setiap
hutan memiliki komposisi jenis dan struktur yang unik sesuai dengan kondisi
lokalnya dan memberikan banyak manfaat terutama dalam hal komponen vegetasi
(Muzaki et al., 2017). Struktur hutan dan komposisi pohon memiliki dampak
besar pada habitat dan keanekaragaman tumbuhan. Tingkat keanekaragaman ini
tercermin dalam komposisi jenis tumbuhan yang membentuk vegetasi (Putri et al.,
2019). Rajagukguk et al. (2018) menyatakan bahwa proses pemilihan jenis
tanaman dan pola tanam dalam agroforestri sangat memengaruhi keputusan petani
dalam mengelola lahan, serta dapat menentukan apakah perubahan dalam

komposisi vegetasi diperlukan atau tidak. Petani mempertimbangkan aspek-aspek
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seperti pendapatan, kelangsungan produksi, kecepatan produksi, serta kemudahan
dalam budidaya tanaman dalam memutuskan apakah perlu atau tidak mengubah
jenis vegetasi atau pola tanam dalam sistem agroforestri.

Penduduk Desa Pesawaran Indah telah menerapkan sistem agroforestri di
berbagai wilayah desa tersebut, merentang dari bagian bawah, tengah, dan atas
dari kondisi geografis desa. Pengumpulan data pada penelitian di Desa ini
membagi lahan agroforestri berdasarkan ketinggian wilayahnya, mulai dari yang
berada di dataran rendah (200 mdpl), tengah (400 mdpl), tinggi (900 mdpl),
hingga hutan di dusun. Di wilayah fisiografi bawah, komposisi lahan agroforestri
terdiri dari pohon-pohon seperti jati (Tectona grandis), bayur (Pterospermum
javanicum), kelapa (Cocos nucifera), kakao (Theobroma cacao), dan pisang
(Musa sp). Kakao menjadi vegetasi dominan pada fase tiang dengan Indeks Nilai
Penting (INP) 152,55%, pada fase pancang dengan INP 129,86%, dan pada fase
semai dengan INP 110,95%. Distribusi jenis pohon yang mendominasi pada fase-
fase tersebut di fisiografi bawah diperkirakan akan menjadi pohon dominan dalam
jangka waktu mendatang. Komposisi lahan di fisiografi tengah terdiri dari
berbagai tanaman seperti alpukat (Persea americana), durian (Durio zibethinus),
jati (Tectona grandis), pisang (Musa sp), dan kakao (Theobroma cacao). Vegetasi
pada fase tiang, pancang, dan semai di wiayah tengah didominasi oleh kakao
(Theobrama cacao), pisang (Musa sp.), kemiri (Aleurites moluccana), pala

(Myristica fragrans), dan karet (Hevea brasiliensis) (Natalia et al., 2014).

2.6 Pola Tanam

Pola tanam merujuk pada strategi penanaman yang melibatkan pengaturan
susunan, tata letak, dan urutan tanaman di suatu lahan selama periode waktu
tertentu, seringkali dalam rentang waktu satu tahun (Syahputra et al., 2017). Pola
tanam tidak hanya mencakup jenis tanaman yang dipilih, metode penanaman, dan
waktu panen, tetapi juga mempertimbangkan nilai komersial hasil panen. Lebih
jauh, pola tanam juga berperan dalam menentukan jumlah karbon yang disimpan
dalam tanah karena tanaman secara alami mampu menyimpan karbon melalui

proses fotosintesis (Hutomo dan Susetyo, 2019; Mansur, 2012).
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Secara umum, terdapat dua jenis pola tanam yang umum digunakan oleh
petani, yaitu monokultur dan pola tanam campuran seperti pola tanam
agroforestri. Monokultur merujuk pada praktik menanam satu jenis tanaman pada
suatu area pertanian tanpa campuran jenis tanaman lainnya (Syahputra et al.,
2017). Sementara itu, pola tanam agroforestri merupakan teknik pengelolaan lahan
yang melibatkan penanaman jenis tanaman kehutanan atau komersial bersamaan
dengan tanaman pertanian pada lahan yang sama (Salampessy et al., 2017).

Pola tanam agroforestri memberikan berbagai manfaat ekonomi sekaligus
manfaat ekologi sehingga berperan dalam stabilitas ekologi dan pendapatan
masyarakat (Hadi et al., 2016). Salah satu manfaat ekonomi dari pola agroforestri
adalah meningkatkan pendapatan petani (Olivi et al.,, 2015). Pola tanam
agroforestri berperan dalam meningkatkan nilai ekonomi petani karena terdapat
berbagai jenis tanaman yang menghasilkan sepanjang tahun sehingga sekaligus
berperan dalam meningkatkan produksi pangan (Hani dan Encep, 2016;
Mayrowani dan Ashari, 2016).

2.7 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi adalah metode yang digunakan untuk memeriksa komposisi
dan struktur berbagai jenis tumbuhan. Fokus utama dari penelitian ini adalah pada
komposisi spesies. Dalam analisis vegetasi penekanan diberikan pada kriteria
tertentu seperti kerapatan, frekuensi, dominansi, dan nilai penting yang digunakan
untuk mempelajari organisasi masyarakat hutan (Tiurmasari et al., 2016; Nadya,
2018).

Dalam analisis vegetasi, nilai kerapatan mengindikasikan jumlah individu dari
berbagai jenis tumbuhan dalam suatu komunitas pada area tertentu. Kerapatan
relatif adalah persentase individu dari jenis tumbuhan tertentu dalam
komunitasnya secara keseluruhan (Indriyanto, 2006). Frekuensi, di sisi lain,
mengukur sejauh mana suatu jenis tumbuhan menyebar dalam komunitasnya.
Nilai frekuensi diperoleh dengan membandingkan jumlah petak yang dihuni oleh
jenis tumbuhan tertentu dengan jumlah keseluruhan petak yang diambil sebagai
sampel dalam analisis vegetasi. Faktor-faktor seperti ukuran sampel, distribusi

tumbuhan, dan ukuran jenis tumbuhan berkontribusi pada nilai frekuensi
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tumbuhan dalam analisis tersebut.

Analisis vegetasi memungkinkan penentuan komposisi jenis dan struktur
vegetasi. Untuk melakukan analisis ini diperlukan data mengenai jenis-jenis
tanaman yang membentuk vegetasi serta pengukuran dimensi pohon guna
menentukan Indeks Nilai Penting (INP) dari komunitas hutan tersebut
(Soerianegara dan Indrawan, 2008). Keragaman nilai INP mencerminkan
pengaruh lingkungan tempat tumbuh tanaman seperti kelembapan, suhu, dan
toleransi tanaman terhadap faktor-faktor ini. INP digunakan untuk menilai
dominansi suatu jenis tumbuhan di lapangan dalam analisis vegetasi, baik pada
tingkat semai, pancang, tiang, maupun pohon. Nilai INP yang tinggi menunjukkan
dominansi jenis tertentu dalam komunitas menunjukkan bahwa jenis tersebut
memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan jenis lainnya (Naharuddin,
2017).

2.8 Karbon Tersimpan

Hutan menunjukkan tingkat penyimpanan karbon terbesar dibandingkan
dengan jenis vegetasi lainnya seperti tanaman semusim. Karbon yang tersimpan di
hutan bisa mencapai 10 kali lipat lebih besar daripada yang terdapat pada tanaman
semusim (Sugirahayu dan Rusdiana, 2011). Kemampuan pohon dalam
menyimpan karbon lebih besar dari pada tanaman pertanian (Adinugroho et al.,
2013). Hal ini terjadi akibat dari adanya proses fotosintesis tanaman sehingga
berperan penting dalam mengurangi efek gas rumah kaca. Jumlah dan jenis
tanaman penyusun hutan berperan dalam besaran karbon tersimpan tanaman yang
ditentukan oleh pola tanam. Ada empat sumber utama karbon yang terdiri dari
biomasa di atas permukaan, biomasa di bawah permukaan, bahan organik, dan
karbon yang terdapat dalam tanah dan mineral.

Tingkat karbon yang terdapat dalam hutan dipengaruhi oleh umur pohon dan
produktivitasnya. Hasil penelitian Yunita (2016) menegaskan bahwa semakin tua
pohon, maka stok karbon yang disimpan juga cenderung meningkat. Hutan adalah
fasilitas penyimpanan karbon terbesar di darat. Jumlah karbon tersimpan
bervariasi berdasarkan keragaman dan kepadatan tanaman yang ada, jenis tanah,

dan cara pengelolaan lahan yang berbeda di tiap lokasi (Nuranisa et al., 2020).
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Biomasa atau jumlah karbon yang ada di atas permukaan tanah seperti dalam
tanaman dipengaruhi oleh jumlah karbon yang terkandung dalam bahan organik
tanah. Penyimpanan karbon dalam suatu lahan cenderung meningkat saat kondisi
kesuburan tanahnya membaik (Hairiah et al., 2011). Berbagai jenis hutan seperti
hutan alam, hutan tanaman, hutan payau, hutan rawa, dan hutan rakyat memiliki
tingkat penyerapan dan penyimpanan karbon yang berbeda, tergantung pada jenis
pohon yang tumbuh di sana, jenis tanah, serta karakteristik topografinya.

Data mengenai simpanan karbon dari berbagai jenis hutan, jenis pohon, jenis
tanah, dan medan di Indonesia memiliki nilai penting yang besar. Namun, hanya
ada informasi mengenai simpanan karbon dari 11 dari total 104 jenis pohon yang
diketahui di Indonesia. Saat ini data komprehensif mengenai karbon yang
tersimpan dalam ekosistem hutan yang berbeda dan penggunaan lahan lainnya
masih sangat terbatas (Masripatin et al., 2010). Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi simpanan karbon dari berbagai jenis
pohon yang tumbuh di Indonesia. Semakin tinggi nilai karbon yang disimpan oleh
tanaman, semakin sedikit pula emisi karbon yang dilepaskan ke lingkungan.
Besarnya nilai karbon tersimpan merupakan nilai yang menunjukan besaran
kemampuan tanaman dalam menyerap karbon dalam bentuk biomasa (Amin et al.,
2014).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 di Gapoktan Wana Arba Lestari
Desa Air Bakoman, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Lokasi penelitian
dipilih di Gapoktan Wana Arba Lestari karena daerah tersebut sesuai Kkriteria

yang akan diteliti. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian

3.2 Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi meteran/roll meter, pita
meter, GPS, clinometer, kantong plastik, dan gunting, oven, timbangan dengan
satuan gram, kamera, alat tulis dan tally sheet. Objek penelitian ini adalah
vegetasi, tumbuhan bawah serta serasah dan pohon. Selain itu penelitian ini juga

menjadikan lahan dengan kemiringan landai, sedang, dan curam pada pola tanam



16

agroforestri sebagai objek dalam penelitian.

3.3 Jenis Data

Dalam penelitian ini, terdapat penggunaan dua jenis data, yaitu data primer
dan sekunder. Data primer mencakup informasi tentang komposisi tanaman
agroforestri, seperti jenis pohon, diameter dan tinggi pohon, serta jumlah pohon
per hektar. Data biomasa mencakup data mengenai jumlah biomasa hidup dan
biomasa yang sudah mati (nekromasa).

Biomasa hidup mencakup data tentang jenis pohon, diameter dan tinggi
pohon, berat basah, serta tumbuhan bawah yang akan digunakan untuk
perhitungan karbon yang tersimpan. Data nekromasa meliputi jenis pohon,
diameter dan tinggi pohon, serta berat basah dan berat kering dari tumbuhan
bawah dan serasah. Adapun data sekunder mencakup referensi dari sumber
pustaka yang mendukung penelitian ini berupa jurnal penelitian dan buku.

3.4 Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel komposisi agroforestri dilakukan pada pola tanam
agroforestri dengan memperhatikan kemiringan lahan curam, sedang, dan landai
yang terdapat pada plot sampling. Pemilihan plot ukur dilakukan pada saat di
lapangan dengan melihat komposisi tanaman yang ada di lahan secara langsung
dengan melihat kemiringan pada lahan. Tindakan ini dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga tingkat
akurasi data dapat ditingkatkan. Plot ukur yang digunakan untuk menghitung
Indeks Nilai Penting (INP) memiliki bentuk persegi dengan berbagai ukuran,
yakni20mx20m, 10 mx 10 m,5m x5 m, dan 2 m x 2 m. Data INP digunakan
untuk mengidentifikasi struktur dan komposisi tanaman yang dominan di dalam

agroforestri.
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A

Gambar 3. Petak ukur indeks nilai penting yang diletakan dalam plot ukur
biomasa karbon
Keterangan:

A = Plot ukur 2 m x 2 m, untuk mengambil sampel dari tingkat semai dan
tumbuhan bawah.

B = Plot ukur 5 m x 5m, untuk mengambil sampel dari tingkat pancang.

C = Plot ukur 10 m X 10 m, untuk mengambil sampel dari tingkat tiang.

D = Plot ukur 20 m X 20 m, untuk mengambil sampel dari tingkat pohon.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan analisis vegetasi. Setelah
diidentifikasi komposisi vegetasi agroforestri maka dilakukan analisis vegetasi
terhadap lahan garapan petani. Plot persegi dengan ukuran berbeda dibuat untuk
masing-masing fase pertumbuhan tanaman dengan ukuran 20 m x 20 m untuk fase
pohon, 10 m x 10 m untuk fase tiang, 5 m x 5 m untuk fase pancang, dan 2 m x 2
m untuk fase semai. Pengukuran dilakukan terhadap tinggi pohon, diameter
batang, dan jarak tanam pada setiap fase tersebut. Plot sampling yang digunakan
dalam aspek ekologi ditentutan dengan kemiringan lahan pada agroforestri yang
ada di Gapoktan Wana Arba Lestari. Jumlah plot yang digunakan sesuai dengan
kemiringan landai berjumlah 5 plot dengan kemiringan 0%-8%, kemiringan
sedang berjumlah 5 plot sampling dengan 8%-25%, kemiringan curam berjumlah
5 plot dengan kemiringan >25%. Untuk masing-masing kemiringan akan
digunakan 5 plot sampling, jadi total plot sampling yang digunakan berjumlah 15

plot sampling.
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3.6 Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian

sebagai berikut.

1. Mengindentifikasi ragam komposisi vegetasi dengan Indeks Nilai Penting
dalam kemiringa lahan agroforestri di Gapoktan Wana Arba Lestari.
Identifikasi ini digunakan untuk aspek ekologi data komposisi agroforestri

yang diperoleh dari plot sampling. Selanjutnya, Indeks Nilai Penting (INP)

dianalisis menggunakan metode analisis vegetasi. Indeks Nilai Penting (INP)
digunakan untuk menganalisis dominansi suatu jenis tanaman dalam suatu
komunitas yang diteliti (Pamoengkas dan Zamzam, 2017). Indeks nilai penting
diperoleh melalui perhitungan kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), dan
dominansi relatif (DR) untuk setiap jenis tanaman pada fase pohon, tiang, dan

pancang. (Ristiara et al., 2017).

Perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) dimaksudkan untuk mengukur dan
mengkategorikan jenis-jenis pola tanam secara lebih akurat, dengan melihat
dominasi spesies tanaman yang ada (Mardiyanto, 2013). INP pada tingkat semai
didapatkan dengan melakukan perhitungan KR, FR. Persamaan yang digunakan
untuk menghitung aspek ekologi termasuk nilai kerapatan, kerapatan relatif,
frekuensi, frekuensi relatif, dominansi, dan dominansi relatif dapat dirumuskan
sebagai berikut (Indriyanto, 2006).

a) Kerapatan

Jumlah individu untuk jenis ke—i

(K-i) =

Luas seluruh petak ukur

Kerapatan jenis ke—i

(KR-1) = x 100%

Kerapatan seluruh jenis

b) Frekuensi

_ Jumlah petak ditemukannya jenis ke—i

F-i) =
( ) Jumlah seluruh petak ukur
Frekuensi untuk jenis ke—i
(FR-) = SRS 100%
Frekuensi seluruh jenis
¢) Dominansi

(D I) _ Luas basal area suatu spesies

Luas seluruh petak contoh
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Dominansi suatu jenis

(DR-i) = x 100%

Dominansi seluruh jenis

Indeks Nilai Penting (INP)
INP=KR +FR + DR

2. Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Weiner (H”)

Perhitungan jumlah individu per jenis tanaman dan total keseluruhan jenis
akan menjadi dasar dalam menghitung nilai Indeks Keanekaragaman (H')
Shannon-Wiener. Menurut Gunawan et al., (2011) pada ekosistem hutan yang
telah mengalami gangguan atau memiliki keanekaragaman jenis yang rendah,
terjadi penurunan signifikan dalam keanekaragaman vegetasi. Hal ini menjadi
landasan penting dalam menentukan komposisi vegetasi agroforestri yang optimal
secara ekologis. Selain nilai H* digunakan data jumlah pohon/ha ditiap komposisi
vegetasi yang ada sebagai salah satu upaya dalam pengelolaan HKm. Agroforestri
sederhana mempunyai paling sedikit 2 jenis pohon sampai dengan 5 jenis pohon
yang berfungsi sebagai peneduh bagi tanaman inti dan membentuk satu lapisan
peneduh, sedangkan agroforestri kompleks mempunyai lebih dari 5 jenis pohon
yang berfungsi sebagai peneduh bagi tanaman inti dan membentuk banyak pohon
(Martini et al., 2017). Rumus yang digunakan untuk menghitung Indeks
Keanekaragam Jenis Shannon-Weiner (H”) sebagai berikut (Indriyanto, 2006).

Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Weiner (H”)
H'= -> Piln (P1)

Keterangan:
Pi = (ni/N)
H' = Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Jumlah individu seluruh jenis

Dalam analisis indeks keanekaragaman jenis, kriteria yang digunakan adalah
jika nilai H' kurang dari 1, maka keanekaragaman jenisnya tergolong rendah; jika
nilai H' berada dalam rentang antara 1 hingga 3, maka keanekaragaman jenisnya
tergolong sedang; dan jika nilai H' lebih dari 3, maka keanekaragaman jenisnya

tergolong tinggi. (Fachrul, 2007).
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3. Perbandingan jumlah karbon yang tersimpan pada kemiringan lahan
agroforestri
Berdasarkan persamaan IPCC tahun 2006, biomasa yang tersimpan dalam
vegetasi hutan adalah 47% dalam bentuk karbon, yang menyebabkan perhitungan
jumlah karbon pada setiap plot. Karbon pada tiap fase tanaman diketahui dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

a. Biomasa pohon

Biomasa pohon diukur pada plot pengukuran yang telah ditetapkan, yaitu
dengan ukuran 20 m x 20 m. Rumus persamaan allometrik merupakan metode
yang digunakan untuk memperkirakan jumlah biomasa pohon dengan
menggunakan berbagai data seperti diameter batang, tinggi pohon, atau
karakteristik lainnya. Pendugaan biomasa jenis pohon yang tidak tercantum pada
tabel akan dilakukan dengan perhitungan rumus pohon-pohon bercabang dan

pohon tidak bercabang. Persamaan Allometrik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persamaan allometrik untuk menghitung biomasa pohon

No Jenis Tegakan Persamaan Sumber
Allometrik
1 Mahoni BK = 0,902 (D?H)%% Nugroho (2014)
3 Jati BK =0,015 (D?H)!% Nugroho (2014)
4 Sengon BK = 0,020 (D?H)%% Nugroho (2014)
5 Akasia BK = 0,077 (D?H)%%® Nugroho (2014)
6 Pohon bercabang BK =0,11p (D)>52 Hairiah dan Rahayu (2007)
7 Pohon tidak bercabang BK = p D2 H /40 Hairiah dan Rahayu (2007)
8 Kopi BK =0,281 (D)>% Hairiah dan Rahayu (2007)
9 Palm BK =B A*H* p Hairiah dan Rahayu (2007)
10 Karet BK = 3,42 D} Saragih (2016)
Keterangan :
BK = Berat kering (kg/ pohon)
H  =Tinggi total tanaman (cm)

D = Diameter setinggi dada (DBH) (cm)
BA = Basal area(cm?
P =Berat jenis kayu (0,7 gr)
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Total biomasa pohon dan biomasa per satuan luas (ton/ ha) akan didapat dengan
menggunakan rumus:

Total biomasa pohon (kg) = BK1 + BK2 + BK;,

i Total bi k
Biomasa per satuan luas (ton/ha) = —— iomasa (kg)

Luas Area (m2)
Jika tidak ada data allometrik untuk jenis pohon tertentu, kami akan
menggunakan metode Biomass Expansion Factor (BEF) untuk menghitung
perkiraan biomasa pada jenis pohon tersebut.sebagai berikut :

Bap=vxBJxBEFx f
Volume (cm®) = r? t
BJ (g cm®) = Bk

v
Keterangan :

BK = berat kering (kg/ pohon)

Bap = biomasa atas permukaan (pohon) (kg)
V  =volume kayu bebas cabang (m®

BJ berat jenis kayu (kg/m®

BEF = biomasa expansion factor (1,67 default)
F = faktor angka bentuk pohon (0,7 default)

b. Biomasa Tumbuhan Bawah dan Serasah

Perhitungan biomasa tumbuhan bawah dan serasah akan dihitung dengan
menggunakan Biomass Expansion Factor (BEF) sebagaimana dijelaskan oleh

Brown (1997) sebagai berikut:

Total BK (kg) =2Ksureonoh ® o 1191 BB (g)

BB sub—contoh (g)

Keterangan :
BK = Berat Kering (g)
BB = Berat Basah ()

c. Biomasa Pohon Mati

Biomasa pohon mati yang masih memiliki cabang akan diukur secara non-
destruktif dengan menggunakan rumus allometrik yang sama seperti pada pohon
hidup. Sementara untuk pohon mati tanpa cabang, perhitungan biomasa dilakukan

dengan menggunakan rumus berikut:
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BK = p H D¥40
Keterangan:

7 = jari-jari diameter nekromasa (3,14)
P = berat jenis kayu mati (0,4 g/cm®)
H = panjang / tinggi nekromasa

D = diameter nekromasa (cm)

Total biomasa pohon (kg) = BK:1 + BK> + BKn

. Bi K
Biomasa per satuan luas (ton/ha) = %

C = Biomasa total x 0,47

C plot = C pohon + C nekromasa + C serasah + C tumbuhan bawah

C total = (mt) x luas areal
n plot

Keterangan :

C total = total cadangan karbon(ton)
n plot = total plot
C plot = total kandungan karbon per hektar (ton/ha)
Luas areal = luas total lahan (ha)

Data INP dan data karbon tersimpan yang telah diperoleh akan dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah
karbon yang tersimpan sebesar 138 ton/hektar tergolong dalam kategori baik

menurut standar IPCC (2007).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Komposisi agroforestri yang diidentifikasikan pada Gapoktan Wana Arba
Lestari cukup beragam. Gapoktan Wana Arba Lestari memiliki komposisi
tanaman berdasarkan tujuan dan kebutuhan petani, keanekaragaman jenis dan
pola tanam yang dikelompokan menjadi 15 komposisi. Komposisi ini terdiri
dari tanaman pokok seperti kopi, pisang, jengkol, dengan tanaman pengisi
jenis MPTS maupun kayu keras. Tipe agroforestri yang terdapat pada
kemiringan curam memiliki tipe agroforestri sederhana, pada kemringan
landai dan sedang memiliki tipe agroforestri kompleks

2. Nilai INP tertinggi pada setiap fase tanaman terdapat pada kemiringan lahan
sedang dengan nilai INP tertinggi fase pohon dimiliki oleh jenis tanaman
jengkol (Archidendron pauciflorum) dengan nilai INP 123,80 dan jumlah H’
berjumlah 2,42, fase tiang dimiliki oleh jenis pisang (Musa paradisiaca)
dengan nilai INP tertinggi sebesar 133,63 dan nilai H” berjumlah 1,36 pada
kemiringan landai. Pada fase pancang nilai INP tertinggi dimiliki oleh kopi
robusta (Coffea robusta) INP sebesar 128,95 pada kemiringan landai dengan
nilai H’ berjumlah 0,67 sedangkan untuk fase semai nilai INP tertinggi ada di
tanaman pisang (Musa paradisiaca) dengan INP sebesar 92,98 dengan nilai H’
berjumlah 1,07 pada kemiringan curam. Tipe agroforestri kompleks pada
kemiringan landai dan sedang mempunyai INP lebih tinggi karena jumlah
jenis tanaman yang mendominasi lebih tinggi, dan tingkat kerapatan serta
frekuensi lebih tinggi dibandingkan agroforestri sederhana pada kemiringan
curam. Hasil ini didapat karena adanya perbedaan preferensi petani dalam
mengelola lahan, serta adanya perbedaan tempat tumbuh tanaman.

3. Berdasarkan pernyataan dari IPCC, pola tanam agroforestri kompleks dan

agroforestri sederhana memiliki stok karbon tersimpan yang diklasifikasikan



40

baik. Meskipun begitu, simpanan karbon pada pola tanam agroforestri
kompleks lebih tinggi daripada karbon yang ada pada pola tanam sederhana.
Pada lahan dengan kemiringan curam, simpanan karbon pada agroforestri
sederhana mencapai 206,25 ton/ha, sementara pada agroforestri kompleks
dengan kemiringan landai dan sedang, jumlahnya adalah 216,89 ton/ha dan
172,35 ton/ha. Dari kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik
agroforestri sederhana maupun kompleks memiliki potensi besar untuk
membantu meminimalisir dampak pemanasan global melalui proses

penyimpanan karbon.

5.2 Saran

Perlu adanya tindak lanjut dan pengembangan dalam pemilihan jenis tanaman
dan pola tanam yang memiliki kemampuan menyimpan karbon dengan optimal
dan efektif sebagai upaya mitigasi perubahan iklim di KPH Batutegi. Kebijakan
dalam pemilihan jenis tanaman harus mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi,
dan ekologi serta mempertimbangkan keputusan petani dan memperhatikan
kemiringan lahan dalam memilih jenis tanaman yang disukai agar tercapai
keberhasilan dalam penanaman. Penelitian yang dapat dilakukan dengan topik
agroforestri di Desa Air Bakoman khususnya Gapoktan Wana Arba Lestari adalah
peranan agroforestri dengan berbagai kemiringan lahan dalam mempertahankan

fungsi hutan.
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